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(£) Muladi, Perlindungan Korban Melalui Proses Pemidanaan (paper presented at ”Seminar Viktimologi
II” held by Universitas Airlangga, 1988). WORH{YE | AR HFEARWSLL R« A DY » R nEHUSH
ITEXEK 20 Y 5 0¢° MuLapl & BArpa Nawawl ARIer, Bunca Rampar HukuM Pipana 76-90 (1992).

(2) R. Wirjono Prasodjo, Suatu Tinjauan Viktimologi dalam Penerapan Praktek Hukum Yang Tertuang da-
lam KUHAP(paper presented at” Seminar Viktimologi II” held by Universitas Airlangga, 1988).+J8& M. Isnae-
ni, Masalah Santunan bagi Korban Kejahatan, 40 VAria PEraDILAN 152 (1989).
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(X)) Putusan M.A. Reg. Nomor : 1479K.Pid,” 1989 tanggal 20 Maret 1993.

&) Bintoro, Perlindungan Hukum bagi Korban Pencemaran Industri (paper presented at ”"Seminar Nasional
Viktimologi III” held by Universitas Airlangga, 1993).

(&) Koesparmono Irsan, Korban Kejahatan Perbankan (paper presented at ”"Seminar Nasional Viktimologi
1" held by Universitas Airlangga, 1993).

&) [EEEHN O HEKMOEE LR oHEME (| |- 1 # m) [<ORE) 1R 0 reRIir-u B4I R » Kooy
-0 o8 re°® Sunaryati Hartono, Perlindungan Hukum bagi Korban Perkosaan (FH¥SEHINGL I reiiigK
#), Bismar Siregar, Tanggung Jawab Hakim Melindungt Korban Perkosaan (GEMCERHINTA K 0 #5710 © fm
), Muladi, Aspek Teoritis dan Praktis Penanganan Korban Perkosaan (MEHIIQ RS LR CEHELR4D
WEEWE), Soewadi, Gangguan Psikiatrik Korban Perkosaan (R0 Q #ZF LM, Team Fakultas Hukum
UNS, Perkosaan—Berbagai Penafisirannya dan Penanganan Korbannya (HEE—# 0 & QBE W ORHNIO
Z), Djamaludin Ancok, Perkosaan—Suatu Tinjauan Psikologis (EM—IEI-EHRO°

Q) MEEHRWEI(] fRR | Em [KDIEE) 120D BN VIR R e V-0 ov3810° Dedi Fauz
Elhakim, Data Kekerasan dalam Rumah Tangga dv Wilayah Hukum Polda Metro Jaya (" % R = ~FiR{-#un
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B RQMOMELERS Ih—2), Tim LKBHuWK(Nani Yamin), Kekerasan dalam Rumah Tangga — Suatu Kaji-
an dan Usaha-usaha Penanganannya di LKBHu WK (J¢EEHR—RE-VIREQ L9 v N e N B R DI
RS 40 Do IR U R ERIHK) , Herkutanto, Pola Perlukaan Akibat Kekerasan pada Anak (ME LKA 0mR Y
HemWOE), Wahjadi Darmabrata, Aspek Kejiwaan Kekerasan dalam Rumah Tangga (MEEHRSIEEFR
E=I=), Purnianti, Budaya Kekerasan dalam Rumah Tangga ((EEHR X)), Sukiat, Tindak Kekerasan dal-
am Rumah Tangga RETHRCHE) . B e MalH+ — 9 X« fHHY N o~ | 17 DHEibERE(Lembaga Kri-
minologi) WEHE 20 Q 48 re°
Q) TEERYNLeAFOEEN N END (] KR HRm {1 1Pm) 1400 o FEHIN -V BRHIER O R i o e U -Q
B ok Arif Gosita, Pelayanan terhadap Anak Korban Kejahatan sebagar Pengamalan Pancastla — Tang-
gungjawab Kita Bersama (X N+ 2 Q #KEEA O Y © RN L R 08 — & & S HEME), Nurmala To-
bing Marpaung,Sistem Peradilan Pidana dan Pelayanan Anak Korban Kejahatan serta Kaitannya dengan Pen-
gamalan Pancasila (@ HEHVEREEINAG OEIEL0DLT MR+ Mo KBV EE), J. E. Sahetapy, Ni-
lai dan Norma Sosial Penunjang Pelayanan kepada Anak Korban Kejahatan (BREFINIDG LR &M Q MXd
VOV OHMUCEEVRIE), Frieda Mangunsong, Pengaruh Penderitaan Mental dan Fisik pada Perkembangan
dan Pembinaan Mental-Fisik Anak Korban Kejahatan (SEEHN0IY QIEFE - on LM -UIrX 1L Q@ DR
ROOIRREHIE Q 8RB, Andar Ismail, Dampak Perilaku Jahat Orang Dewasa terhadap Perkembangan Moral
dan Perkembangan Perilaku Anak (D QIHEVISE S #RM LR o< S RERE TR S iRE)°
(5) Y TN+ NKEQ O A= « N b b Ko 2R OHE BRI L R BB Q I O 5 W il
- Q B X O L2 BEHIE © W Z00° Romli Atmasasmita, Masalah Santunan terhadap Korban Tindak Pidana
(paper presented at ”Pertemuan I[lmiah Penyajian tentang Pola Pemidanaan, Penerimaan Bekas Narapidana
dan Pemberian Santunan terhadap Korban Tindak Pidana” held by Badan Pembinaan Hukum Nasional, De-
partemen Kehakiman, 1992).
(R) FakuLtas HukuM, UNIVERSITAS INDONESIA, BUKU PEDOMAN(1986), FakuLTas HukumM, UNIVERSITAS GADJAH MADA,

o
Buku PepoMaN Fakurras HukuM UNIVERSITAS GapiaH Mapa(1992), FakuLtas HukuM . UNIVERSITAS DIPONEGORO,
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PeELAKSANAAN SisTEM KREDIT SEMESTER ProGrRAM STRATA 1(S1) Fakurras Hukum UNIVERSITAS DIPONEGRO,
FakurLtas Hukum, UNIVERSITAS BRAWIAYA, Buku PEpoman Fakurtas HukuMm UNIVERSITAS Brawwaya (1988),
FakuLTas HuxuM, UNIVERSITAS UDAYANA, BUKU PEDOMAN FAKULTAS HURUM UNIVERSITAS UDAYANA(1985), FAKULTAS
HuxuM, UnNiversiTas TARUMANAGAR A, BUKU PENAWARAN PROGRAM TAHUN AkaDEMIK 1991-1996(1991), UNIVERSITAS
KatoLik PAarRanyacAN, Buku PEpoMan UNivErsiTas KAToLik ParRAHYAGAN 199071991 (1990), Fakurras Hukum
UNIVERSITAS IsLaM INDONESIA, BUKU Pepoman (1990).
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) Biro Pusar STATISTIK ed., SURVEL SosiaL ExonoMl NASIONAL 1982 — StaTisTik KriMINIL [SEPTEMBER 1981-Acgustus
19821(1985) [hereinafter cited as Biro PUsSAT StATIsTIK 1985].

(8) BEEhEn | 21 XS DSt Hilk - iTH - EEHERYHUVRULORUEWS M SRR 1 RZO -
2 (OEE) BRED WEVSEN OUEBREHER YRS S0 D& MIEER SR | KR (1R
THE) QIR B KFEERe°

(%) BirRoPusaT STATISTIK ed., STATISTIK KriMINIL—SumBER DaTa KepoLisian 1986, at 20 (1988).

(83) N Zae N AT o BIBMR . Q BUHE W MU IRy 0 V7 B, Mardjono Reksodiputro, Kebutuhan Akan Stati-
stik dalam Usaha Pencegahan Delinkuensi Anak, in: Paronos paLaM KriminoLoct 27(J.E. Sahetapy & B. Mard-
jono Reksodiputro eds., 1982).

(83) Biro PusaT STatTisTIK ed., STATISTIK KrimINIL(JaNUaR1 1990-PEBrUARI 1991) — SurVED SosiaL EKoNOMI N ASIONAL
1991 (1993) [hereinafter cited as Biro PusaT StaTistik 1993].

) EHIFERIR IS & RERGR N R e RE 8 5 R I O L HERIE MR Q FAIM S B R Rk — « RER O
< 5% Biro Pusar STaTISTIK ed., STATISTIK KESEJAHTERAAN RuManTANGGA 1991 -SURVED SosiaL EkoNoMI
NasionaL 1991, at 2 (1992).
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(83) Id. at 22-23. See also BIRO PUSAT STATISTIK ed., STATISTIK INDONESIA 1992, at 45 (1993). ¥T” Ei=H-KIZEME=
B O T IR RE D 2000 XHIEMIRRYIE Q fh — 2 B IR — s w7 5 N 2 ) < OR L EKigh O Ly v
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(83) Biro PusaT StaTisTik 1993, supra note 33, at 19-21.

(&) Biro PusaT StaTisTik 1985, supra note 29, at 21.

&) Polri dalam Mengantisipasi Kejahatan Masa Datang, Angkatan Bersenjata, Oct. 5, 1992, Mulyana W. Kus-
umah & Soeroto Siwanto, Perlu Strategi Khusus untuk Menghadapt Kejahatan, Merdeka, Oct. 29, 1992,

(&) Biro PusaT Staristik 1993, supra note 33, at 35.

(2) BIrRo Pusar STATISTIK 1993, supra note 33, at 22.

(%) Biro PusaT StarTistik 1993, supra note 33, at 23.

(S Biro PusaT STATISTIK 1985, supra note 29, at 11-12.

(L) J.E.SaHETAPY ed., supra note 10, at 91-92, 96, Mardjono Reksodiputro, supra note 17, at 2-4, R. Wirjono Pra-
sodjo, supra note 19, at 9.

(F) I Nyoman NURJAYA, SEBAB-SEBAB KEENGGANAN MASYARAKAT MELAPORKAN.” MENGADUKAN PERKARA PipDANA
KEPADA Porisi (Malang: Universitas Brawijaya, 1982).

() Id. at 36-38.

(L) Id. at 23-25. 87 W QUBHETOMMWIH 0LQUINV [ Dewa Made Suartha, Polisi dan Masyarakat sebagai
Pemegang Peran dalam Pembinaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat, 45 KErTHA PaTrRIKA 9 (1988).

(%) J.E.SaneTAPY ed., THE VicTiMs oF CRIME SURVEY 1992 — INDoNESIA (report presented to UnIcr1, 1992). iz’
B0 b ¢ Y — KX Q BIIP 12 4 SR < 0 L2°

(¥) Id. at 15, 19.

(&) Id. at15,19.

(&) Id. at 15, 20.

(83) Id. at 16, 21.
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B) Id. at 16-17, 22.
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